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Stasiun Kerja Pengelasan



Stasiun Kerja Finishing
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lampiran 2. Perhitungan Uji Keseragaman Data

Perhitungan operasi (O-2). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Waktu Pengamatan:
Waktu Pengamatan Kode Operasi O-2

1.45 1.43 1.37 1.32 135 1.41 1.38 1.34 131 1.43
02 1.37 1.33 1.36 1.42 1.39 1.30 1.40 1.35 131 1.36
1.43 1.40 1.37 1.39 135 133 141 132 1.44 1.36

b. Menghitung waktu rata-rata:

3x
=N

1,45 + 1,43 + 1,37 + 1,32 + 1,35+ -+ 1,36
% = — 1,37

30
c. Mencari standart deviasi:

_ 2 —®)?
°= | TN=-1

jﬂAS—LBDZ+UA3—13D2+~~FGS6—1BDZ
G:
30—1

= 0,0427

d. Setelah diperoleh nilai sdtandart deviasi dan waktu rata-rata kemudian
menentukan batas kotrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB), karena
diasumsikan tingkat kepercayaan 95% (k=2), maka diperoleh hasil sebagai

berikut:

BKA = X +Ko
= 1,37 + (2x0,0427)
= 1,46

BKB = X-Ko
1,37 — (2x0,0427)
1,29
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Dari hasil perhitungan uji keseragaman data dapat dilihat, bahwa pada

operasi O-2 masih berada pada batas kotrol, yang berarti data pengamatan telah

Scragam.

2. Perhitungan operasi (O-3). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
Waktu Pengamatan:
Waktu Pengamatan Kode Operasi O-3

a.

30—-1

3.52 3.38 3.44 3.55 331 3.42 3.48 3.47 3.50 3.36
0-3 341 3.39 3.46 343 3.34 3.53 340 337 3.49 3.55
333 344 3.36 345 3.51 3.35 3.38 3.46 3.39 3.50
Menghitung waktu rata-rata:
_ XX
=N
_ 3,52+3,38+3,44+3,55+3,31+ -+ 3,50
X = = 3,43
30
Mencari standart deviasi:
o= (% — X)?
a N—-1
(3,52 —3,43)%2 + (3,38 — 3,43)%2 + ---+ (3,50 — 3,43)?
o= = 0,0682

Setelah diperoleh nilai sdtandart deviasi dan waktu rata-rata kemudian
menentukan batas kotrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB), karena



diasumsikan tingkat kepercayaan 95% (k=2), maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

BKA = X+Ko
= 3,43+ (2x0,0682)
= 3,57
BKB = X -Ko
= 3,43 — (2x0,0682)
= 3,57
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Dari hasil perhitungan uji keseragaman data dapat dilihat, bahwa pada
operasi O-3 masih berada pada batas kotrol, yang berarti data pengamatan telah
seragam.

3. Perhitungan operasi (O-4). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Waktu Pengamatan:

Waktu Pengamatan Kode Operasi O-4
2.16 2.15 2.09 2.20 2.13 2.12 211 2.14 2.16 2,18
0-4 2.17 2.10 2.09 2.15 2.21 2.13 2.18 2,14 2.16 211
2.12 2.19 215 2.08 2.20 2.14 2.17 2.13 2.22 2,10

b. Menghitung waktu rata-rata:

_ XX

TN

216+ 2,15+2,09+ 2,20+ 2,13+ -+ 2,10

X = = 2,15

30
c. Mencari standart deviasi:
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_BGi—®)?
°F T N=-1

\/(2,16 —2,15)2 + (2,15 — 2,15)% + - + (2,10 — 2,15)2
o=

= 0,0377
30-1 0,03

d. Setelah diperoleh nilai sdtandart deviasi dan waktu rata-rata kemudian
menentukan batas kotrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB), karena
diasumsikan tingkat kepercayaan 95% (k=2), maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

BKA = X +Ko
= 2,15+ (2x0,0377)
= 2,22
BKB = X -Ko
= 2,15 — (2x0,0377)
2,07

Kode Operasi O-4

225

N AN AL A AN
2.10 v \J \

195
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Dari hasil perhitungan uji keseragaman data dapat dilihat, bahwa pada
operasi O-4 masih berada pada batas kotrol, yang berarti data pengamatan telah
seragam.

4. Perhitungan operasi (O-5). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Waktu Pengamatan:
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Waktu Pengamatan Kode Operasi O-5

1.27 1.32 1.35 1.37 133 131 1.28 1.36 115 1.25
0-5 1.32 1.22 1.26 1.20 113 138 118 118 132 1.40
1.37 1.29 1.24 1.33 119 135 1.27 121 1.30 1.22

b. Menghitung waktu rata-rata:

_ XX
TN
1,27+ 1,32+ 1,35+1,37+ 1,33+ :--+ 1,22
X = =1,28

30
c. Mencari standart deviasi:

_ 2 —®)?
°TITN-T

j(1,27 —1,28)2 + (1,27 — 1,28)% + - + (1,27 — 1,28)2
o=

= 0,0736
30—-1

d. Setelah diperoleh nilai sdtandart deviasi dan waktu rata-rata kemudian

menentukan batas kotrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB), karena
diasumsikan tingkat kepercayaan 95% (k=2), maka diperoleh hasil sebagai

berikut:

BKA = X +Ko
= 1,28+ (2x0,0736)
= 1,43

BKB = X-Ko
= 1,28 — (2x0,0736)
= 1,13
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Dari hasil perhitungan uji keseragaman data dapat dilihat, bahwa pada
operasi O-5 masih berada pada batas kotrol, yang berarti data pengamatan telah
seragam.

5. Perhitungan operasi (O-6). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a.

Waktu Pengamatan:
Waktu Pengamatan Kode Operasi O-6

159 | 150 | 151 | 140 | 147 | 135 | 159 | 154 | 183 | 157
06 | 151 | 143 | 135 | 138 | 149 | 149 | 147 | 140 | 241 | 137
1.41 1.47 1.58 1.35 1.40 1.46 139 151 137 158
Menghitung waktu rata-rata:
_ XX
TN
_ 159+150+151+140+1,47+ ---+1,58
X= = 1,46
30
Mencari standart deviasi:
. X(x; —X)?
] N-1
(1,59 — 1,46)% + (1,50 — 1,46)? + ---+ (1,58 — 1,46)?
o= = 0,0782

30—-1

Setelah diperoleh nilai sdtandart deviasi dan waktu rata-rata kemudian
menentukan batas kotrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB), karena
diasumsikan tingkat kepercayaan 95% (k=2), maka diperoleh hasil sebagai



berikut:

BKA = X +Ko
= 1,46 + (2x0,0782)
= 1,62

BKB = X -Ko
= 1,46 — (2x0,0782)
= 1,31

Kode Operasi 0-6
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Dari hasil perhitungan uji keseragaman data dapat dilihat, bahwa pada
operasi O-6 masih berada pada batas kotrol, yang berarti data pengamatan telah
seragam.

6. Perhitungan operasi (O-7). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Waktu Pengamatan:

Waktu Pengamatan Kode Operasi O-7
1.10 1.12 1.16 1.15 1.15 1.12 1.14 1.16 1.20 1.17
0-7 1.18 111 1.08 1.19 1.07 1.13 1.08 1.06 1.04 1.15
1.12 1.14 1.09 1.15 1.14 1.15 121 1.10 1.06 117

b. Menghitung waktu rata-rata:

XX
=N
110+ 1,12+ 1,16 + 1,15+ 1,124 -+ 1,17
X = =1,13

30
c. Mencari standart deviasi:
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_BGi—®)?
°F T N=-1

j(mo —1,13)2 + (1,12 — 1,13)% + -+ (1,17 — 1,13)2
o=

= 0,0437
30—1 0,043

d. Setelah diperoleh nilai sdtandart deviasi dan waktu rata-rata kemudian
menentukan batas kotrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB), karena
diasumsikan tingkat kepercayaan 95% (k=2), maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

BKA = X +Ko
= 1,13 + (2x0,0437)
= 1,22
BKB = X -Ko
= 1,13 — (2x0,0437)
1,04

Kode Operasi O-7
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Dari hasil perhitungan uji keseragaman data dapat dilihat, bahwa pada
operasi O-7 masih berada pada batas kotrol, yang berarti data pengamatan telah
seragam.

7. Perhitungan operasi (O-8). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Waktu Pengamatan:
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Waktu Pengamatan Kode Operasi O-8

0.56 0.56 0.53 0.54 0.57 0.58 0.57 0.58 0.58 0.59
0-8 0.5 0.56 0.58 0.57 0.55 0.50 0.55 0.54 0.52 0.56
0.51 0.58 0.54 0.52 0.47 0.54 0.57 0.53 0.54 0.53

b. Menghitung waktu rata-rata:

_ XX

=N

_ 056+056+053+0,54+0,57+ -+ 0,53

X = = 0,55

30
c. Mencari standart deviasi:

_ 2 —®)?
°TITN-T

j(o,se —0,55)2 + (0,56 — 0,55)2 + -+ (0,53 — 0,55)?
o=

= 0,0245
30—-1

d. Setelah diperoleh nilai sdtandart deviasi dan waktu rata-rata kemudian

menentukan batas kotrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB), karena
diasumsikan tingkat kepercayaan 95% (k=2), maka diperoleh hasil sebagai

berikut:

BKA = X +Ko
= 0,55+ (2x0,0245)
= 0,60

BKB = X-Ko
= 0,55 — (2x0,0245)
= 0,50
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Dari hasil perhitungan uji keseragaman data dapat dilihat, bahwa pada
operasi O-8 masih berada pada batas kotrol, yang berarti data pengamatan telah
seragam.
8. Perhitungan operasi (0O-9). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

Waktu Pengamatan:
Waktu Pengamatan Kode Operasi O-9

30—-1

3.45 3.35 3.30 3.5 3.35 3.29 3.3 3.45 3.40 3.32
09 337 3.26 3.48 3.18 3.21 3.29 3.2 3.20 3.25 3.27
321 3.36 3.46 3.34 3.48 3.21 3.15 3.20 3.33 3.3
b. Menghitung waktu rata-rata:
_ XX
X=—
N
_ 345+4+335+4+3,30+3,254+3,354+ -4 3,23
X = = 3,30
30
c. Mencari standart deviasi:
= (% — %)?
B N—-1
(3,45 — 3,30)2 + (3,35 — 3,30)%2 + --- + (3,23 — 3,30)?
o= = 0,0959

Setelah diperoleh nilai sdtandart deviasi dan waktu rata-rata kemudian
menentukan batas kotrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB), karena
diasumsikan tingkat kepercayaan 95% (k=2), maka diperoleh hasil sebagai



berikut:
BKA = X +Ko
= 3,30 + (2x0,0959)
= 3,49
BKB = X -Ko
3,30 — (2x0,0959)
= 3,11

Kode Operasi 0O-9
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Dari hasil perhitungan uji keseragaman data dapat dilihat, bahwa pada
operasi O-9 masih berada pada batas kotrol, yang berarti data pengamatan telah
seragam.

9. Perhitungan operasi (O-10). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Waktu Pengamatan:
Waktu Pengamatan Kode Operasi O-10

1.59 1.34 1.43 1.48 1.50 1.51 1.59 1.45 1.58 1.55
0-10 1.58 1.46 1.49 1.37 1.42 1.44 1.58 1.56 141 1.36
1.50 1.52 1.40 1.53 1.38 1.57 1.38 1.35 1.39 1.55

b. Menghitung waktu rata-rata:

_ XX

TN

_ 159+134+143+1,48+1,50+ -+ 1,55

X = = 1,48

30
c. Mencari standart deviasi:
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_BGi—®)?
°F T N=-1

ju59—1A@2+034—1Am2+~~rm55—1A&2
o=

= 0,0801
01 0,080

Setelah diperoleh nilai sdtandart deviasi dan waktu rata-rata kemudian
menentukan batas kotrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB), karena
diasumsikan tingkat kepercayaan 95% (k=2), maka diperoleh hasil sebagai
berikut:
BKA = X +Ko

= 1,48 + (2x0,0801)

= 1,64
BKB = X -Ko

= 1,48 — (2x0,0801)
1,32

Kode Operasi 0-10
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Dari hasil perhitungan uji keseragaman data dapat dilihat, bahwa pada

operasi O-10 masih berada pada batas kotrol, yang berarti data pengamatan telah
seragam.

10. Perhitungan operasi kedua (O-11). Adapun langkah-langkahnya sebagai

berikut:
Waktu Pengamatan:
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Waktu Pengamatan Kode Operasi O-11

1.15 1.17 1.22 1.11 1.17 1.20 1.23 1.24 1.27 1.22
0-11 1.26 1.28 1.23 1.30 1.26 1.22 1.10 1.18 1.23 1.19
1.17 1.10 1.25 1.23 1.38 1.25 1.30 1.19 1.16 115

b. Menghitung waktu rata-rata:

_ XX
TN
1,15+ 1,17 + 1,22 + 1,11 + 1,17 + -+ 1,15
X = =121

30
c. Mencari standart deviasi:

_ 2 —®)?
°TITN-T

j(1,15 — 1,212 + (1,17 = 1,21)% + -+ (1,15 — 1,21)2
o=

= 0,0562
30—-1

d. Setelah diperoleh nilai sdtandart deviasi dan waktu rata-rata kemudian

menentukan batas kotrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB), karena
diasumsikan tingkat kepercayaan 95% (k=2), maka diperoleh hasil sebagai

berikut:

BKA = X +Ko
= 1,21+ (2x0,0562)
= 1,33

BKB = X-Ko
= 1,21 — (2x0,0562)
= 1,10
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Dari hasil perhitungan uji keseragaman data dapat dilihat, bahwa pada

operasi O-11 masih berada pada batas kotrol, yang berarti data pengamatan telah

seragam.
11. Perhitungan (O-12). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a.

Waktu Pengamatan:
Waktu Pengamatan Kode Operasi O-12

30—-1

0.47 0.45 0.55 0.44 0.40 0.58 0.56 0.50 0.53 0.46
0-12 0.45 0.47 0.47 0.49 0.42 0.40 0.48 0.50 0.56 0.49
0.45 0.45 0.56 0.57 0.52 0.51 0.55 0.47 0.53 0.42
b. Menghitung waktu rata-rata:
_ XX
X=—
N
047+ 045+0,55+0,44+ 0,58+ ---+ 0,42
X = = 0,49
30
c. Mencari standart deviasi:
= (% — %)?
B N—-1
(0,47 — 0,49)2 + (0,45 — 0,49)2 + ---+ (0,42 — 0,49)2
o= = 0,0521

Setelah diperoleh nilai sdtandart deviasi dan waktu rata-rata kemudian
menentukan batas kotrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB), karena
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diasumsikan tingkat kepercayaan 95% (k=2), maka diperoleh hasil sebagai
berikut:
BKA = X +Ko
= 0,49 + (2x0,0521)
= 0,59
BKB = X -Kao
= 0,49 — (2x0,0521)
= 0,39

Kode Operasi 0-12
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Dari hasil perhitungan uji keseragaman data dapat dilihat, bahwa pada

operasi O-12 masih berada pada batas kotrol, yang berarti data pengamatan telah
seragam.
lampiran 3. Perhitungan Uji Kecukupan Data

1.

Perhitungan operasi (O-2). Setelah data seragam, maka harus dihitung apakah
data yang diperoleh telah mencukupi atau belum. maka harus diperhitungkan
sebagai berikut:

a. Hitung jumlah data pengamatan (3 x;), hitung jumlah kuadrat masing -

masing data pengamatan (Z xlz) dan hitung kuadrat jumlah pengamatan

Ex)?:

Ox)=(1,45+1,43+1.37+ 1,32 + -+ 1,36)
= 41,18

(Zx2) = (1,452 + 1,432 + 1,372 + 1,322 + - +1,362)
=56,58

Cx)? = (1,45 + 1,43 + 1.37 + 1,32 + - + 1,36)?
= 1695,79
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b. Masukkan nilai-nilai yang diperoleh kedalam rumus :

'k 2
v [sNERD) - B0
- —
- 2 2
. 0,05 v30(56,58) — 1695,79
41,18
N'= i,SO

Jumlah data yang diperoleh dikatakan cukup apabila data pengamatan yang
seharusnya dilakukan (N’) lebih kecil atau sama dengan banyakanya
pengamatan yang dilakukan (N), secara singkatnya N* < N. Karena haasil
pengujian test kecukupan data diperoleh N’ = 1,50 yang berarti lebih kecil
dari N = 30, maka data yang diperoleh sudah mencukupi.

2. Perhitungan operasi (O-3). Setelah data seragam, maka harus dihitung apakah
data yang diperoleh telah mencukupi atau belum. maka harus diperhitungkan
sebagai berikut:

a. Hitung jumlah data pengamatan (3, x;), hitung jumlah kuadrat masing -
masing data pengamatan (Z xlz) dan hitung kuadrat jumlah pengamatan

Cxi)?:

> x;)=(3,52+ 3,38 + 3.44 + 3,55 + --- + 3,50)
= 102,97

(Xx?) = (3,522 + 3,382 + 3,442 + 3,552 + - +3,502)
= 353,56

X x)?= (3,52 +3,38+3.44+ 3,55 + -+ + 3,50)?

=10602,82
b. Masukkan nilai-nilai yang diperoleh kedalam rumus :

_k 2
v [sNEXD) - B2
= S
_ ) 2
. WJ30(353,56) —10602,82
B 102,97
N' = 0,61,

Jumlah data yang diperoleh dikatakan cukup apabila data pengamatan yang
seharusnya dilakukan (N’) lebih kecil atau sama dengan banyakanya
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pengamatan yang dilakukan (N), secara singkatnya N° < N. Karena haasil
pengujian test kecukupan data diperoleh N’ = 0,61 yang berarti lebih kecil
dari N = 30, maka data yang diperoleh sudah mencukupi.

Perhitungan operasi (O-4). Setelah data seragam, maka harus dihitung apakah

data yang diperoleh telah mencukupi atau belum. maka harus diperhitungkan

sebagai berikut:

a. Hitung jumlah data pengamatan (. x;), hitung jumlah kuadrat masing -
masing data pengamatan (Z xlz) dan hitung kuadrat jumlah pengamatan

Cxi)?:

X x) = (2,16 + 2,15+ 2.09 + 2,20 + ---+ 2,10)
= 64,38

(Xx?) = (2,162 + 2,152 + 2,092 + 2,202 + - +2,10?)
=138,20

Cx)?= (2,16 + 2,15+ 2,09+ 2,20 + --- + 2,10)?
= 4144,78

b. Masukkan nilai-nilai yang diperoleh kedalam rumus :

_k 2
v [sNEXD) - B2
— x
N ) 2
. mJSO(lSS,ZO) — 4144,78
B 64,38
N' = 0,48

Jumlah data yang diperoleh dikatakan cukup apabila data pengamatan yang
seharusnya dilakukan (N’) lebih kecil atau sama dengan banyakanya
pengamatan yang dilakukan (N), secara singkatnya N* < N. Karena haasil
pengujian test kecukupan data diperoleh N’ = 0,48 yang berarti lebih kecil
dari N = 30, maka data yang diperoleh sudah mencukupi.

Perhitungan operasi (O-5). Setelah data seragam, maka harus dihitung apakah

data yang diperoleh telah mencukupi atau belum. maka harus diperhitungkan

sebagai berikut:

a. Hitung jumlah data pengamatan (3, x;), hitung jumlah kuadrat masing -
masing data pengamatan (Z xlz) dan hitung kuadrat jumlah pengamatan

X xi)*:
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Cx) = (1,27 + 1,32 + 1.35+ 1,37 + - + 1,22)

= 38,35
(Xx?) = (1,27% + 1,322 + 1,352 + 1,372 + - +1,222)
=49,18
Cx)?= (1,27 + 1,32 + 1.35+ 1,37 + -+ + 1,22)?
= 1470,72

b. Masukkan nilai-nilai yang diperoleh kedalam rumus :

'k 2
v [sYNEX - @02
- S
_ 9 2
. m\/30(49,18) —1470,72
B 38,35
N'= 5,12

Jumlah data yang diperoleh dikatakan cukup apabila data pengamatan yang
seharusnya dilakukan (N’) lebih kecil atau sama dengan banyakanya
pengamatan yang dilakukan (N), secara singkatnya N’ < N. Karena haasil
pengujian test kecukupan data diperoleh N’ = 5,12 yang berarti lebih kecil
dari N = 30, maka data yang diperoleh sudah mencukupi.

Perhitungan operasi (O-6). Setelah data seragam, maka harus dihitung apakah
data yang diperoleh telah mencukupi atau belum. maka harus diperhitungkan
sebagai berikut:

a. Hitung jumlah data pengamatan (3, x;), hitung jumlah kuadrat masing -
masing data pengamatan (Z xlz) dan hitung kuadrat jumlah pengamatan
Ex)?:

Qx)=(1,59+1,50 + 1.51+ 1,40 + --- + 1,47)

= 43,87

(Xx?) = (1,59% + 1,50 + 1,51% + 1,402 + - +1,472)
= 64,33

Cx)?= (1,59 + 1,50 + 1.51 + 1,40 + --- + 1,47)2
=1924,58

b. Masukkan nilai-nilai yang diperoleh kedalam rumus :

k 2 2 2
B SYNQX?) - %)
- T

1
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2
O%\/30(64,33) —1924,58

43,87

N' = 4,43

Jumlah data yang diperoleh dikatakan cukup apabila data pengamatan yang
seharusnya dilakukan (N’) lebih kecil atau sama dengan banyakanya
pengamatan yang dilakukan (N), secara singkatnya N’ < N. Karena haasil
pengujian test kecukupan data diperoleh N’ = 4,43 yang berarti lebih kecil
dari N = 30, maka data yang diperoleh sudah mencukupi.

6. Perhitungan operasi (O-7). Setelah data seragam, maka harus dihitung apakah

data yang diperoleh telah mencukupi atau belum. maka harus diperhitungkan

sebagai berikut:

a. Hitung jumlah data pengamatan (3, x;), hitung jumlah kuadrat masing -
masing data pengamatan (Z xlz) dan hitung kuadrat jumlah pengamatan

X x)*:

Cx)=(1,10+112+1.16+ 1,15 + ---+ 1,12)
= 33,89

(Xx?) = (1,102 + 1,122 + 1,16% + 1,152 + - +1,122)
=38,34

Cx)?= (1,10+ 1,12+ 1.16 + 1,15 + --- + 1,12)2
= 1148,53

b. Masukkan nilai-nilai yang diperoleh kedalam rumus :

'k 2
v [sNExD - @02
= S
- 2 2
. m\/SO(S&M) —1148,53
33,89
N'=231

Jumlah data yang diperoleh dikatakan cukup apabila data pengamatan yang
seharusnya dilakukan (N’) lebih kecil atau sama dengan banyakanya
pengamatan yang dilakukan (N), secara singkatnya N’ < N. Karena haasil
pengujian test kecukupan data diperoleh N’ = 2,31 yang berarti lebih kecil
dari N = 30, maka data yang diperoleh sudah mencukupi.
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7. Perhitungan operasi (O-8). Setelah data seragam, maka harus dihitung apakah
data yang diperoleh telah mencukupi atau belum. maka harus diperhitungkan
sebagai berikut:

a. Hitung jumlah data pengamatan (. x;), hitung jumlah kuadrat masing -
masing data pengamatan (Z xlz) dan hitung kuadrat jumlah pengamatan

Ex)?:

> x;) = (0,56 + 0,56 + 0.53 + 0,54 + ---+ 0,53)
= 16,51

(Xx?) = (0,562 + 0,56 + 0,532 + 0,54% + -+ +0,53?)
=9,10

X x)?= (0,56 + 0,56 + 0.53 + 0,54 + - + 0,53)?
= 272,58

b. Masukkan nilai-nilai yang diperoleh kedalam rumus :

_k 2
o [ EE - E
= o
— 2 2
. WJ30(9,10)—272,58
B 16,51
N' = 3,05

Jumlah data yang diperoleh dikatakan cukup apabila data pengamatan yang
seharusnya dilakukan (N’) lebih kecil atau sama dengan banyakanya
pengamatan yang dilakukan (N), secara singkatnya N* < N. Karena haasil
pengujian test kecukupan data diperoleh N’ = 3,05 yang berarti lebih kecil
dari N = 30, maka data yang diperoleh sudah mencukupi.

8. Perhitungan operasi (O-9). Setelah data seragam, maka harus dihitung apakah
data yang diperoleh telah mencukupi atau belum. maka harus diperhitungkan
sebagai berikut:

a. Hitung jumlah data pengamatan (3, x;), hitung jumlah kuadrat masing -
masing data pengamatan (Z xlz) dan hitung kuadrat jumlah pengamatan
OEDEE
X x;) = (3,45 + 3,35+ 3.30 + 3,25 + -+ + 3,23)

= 99,09
(X x?) = (3,45% + 3,352 + 3.302 + 3,252 + -+ +3,232)
= 44,05
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> x)? = (3,45 + 3,35+ 3.30 + 3,25+ --- + 3,23)?
= 9818,83
b. Masukkan nilai-nilai yang diperoleh kedalam rumus :

_k 2
v [sNEXD) - B2
= o
— 2 2
. WJ30(327,56) —9818,83
B 99,09
N' = 1,30

Jumlah data yang diperoleh dikatakan cukup apabila data pengamatan yang
seharusnya dilakukan (N”) lebih kecil atau sama dengan banyakanya
pengamatan yang dilakukan (N), secara singkatnya N* < N. Karena haasil
pengujian test kecukupan data diperoleh N’ = 1,30 yang berarti lebih kecil
dari N = 30, maka data yang diperoleh sudah mencukupi.

9. Perhitungan operasi (O-10). Setelah data seragam, maka harus dihitung
apakah data yang diperoleh telah mencukupi atau belum. maka harus
diperhitungkan sebagai berikut:

a. Hitung jumlah data pengamatan (3, x;), hitung jumlah kuadrat masing -
masing data pengamatan (Z xlz) dan hitung kuadrat jumlah pengamatan

Cxi)?:

Ox)=(1,59+1,34 +1.43+ 1,48 + ---+ 1,55)
= 44,35

(Xx?) = (1,59% + 1,34 + 1,43% + 1,482 + -+ +1,55?)
=62,75

Cx)*= (1,59 + 1,34+ 1.43+ 1,48 + --- + 1,55)?
=1966,92

b. Masukkan nilai-nilai yang diperoleh kedalam rumus :

k 2
N' SVNQx?) — (Xx)?
= P
- ) 2
. m\/30(62,75) —1966,92
B 44,35

N' = 4,53
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Jumlah data yang diperoleh dikatakan cukup apabila data pengamatan yang
seharusnya dilakukan (N’) lebih kecil atau sama dengan banyakanya
pengamatan yang dilakukan (N), secara singkatnya N’ < N. Karena haasil
pengujian test kecukupan data diperoleh N’ = 4,53 yang berarti lebih kecil
dari N = 30, maka data yang diperoleh sudah mencukupi.

10. Perhitungan operasi (O-11). Setelah data seragam, maka harus dihitung
apakah data yang diperoleh telah mencukupi atau belum. maka harus
diperhitungkan sebagai berikut:

a. Hitung jumlah data pengamatan (3, x;), hitung jumlah kuadrat masing -
masing data pengamatan (Z xlz) dan hitung kuadrat jumlah pengamatan

Xxi)?:

Cx) =115+ 1,17+ 1.22+ 1,11 + -+ + 1,15)
= 36,31

(Xx?) = (1,152 + 1,172 + 1,222 + 1,11% + - +1,15?)
= 44,05

Cx)?= (1,15+ 1,17 + 1.22+ 1,11 + - + 1,15)?
=1318,71

b. Masukkan nilai-nilai yang diperoleh kedalam rumus :

_k 2
v [sNEXD) - B2
= S
_ ) 2
. m\/so(%os) —1318,71
B 36,31
N' = 3,32

Jumlah data yang diperoleh dikatakan cukup apabila data pengamatan yang
seharusnya dilakukan (N’) lebih kecil atau sama dengan banyakanya
pengamatan yang dilakukan (N), secara singkatnya N’ < N. Karena haasil
pengujian test kecukupan data diperoleh N’ = 3,32 yang berarti lebih kecil
dari N = 30, maka data yang diperoleh sudah mencukupi.

11. Perhitungan operasi (O-12). Setelah data seragam, maka harus dihitung
apakah data yang diperoleh telah mencukupi atau belum. maka harus
diperhitungkan sebagai berikut:

a. Hitung jumlah data pengamatan (3, x;), hitung jumlah kuadrat masing -
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masing data pengamatan (Z xlz) dan hitung kuadrat jumlah pengamatan

Cxi)?:

X x;) = (047 + 0,45+ 0.55+ 0,44 + -+ + 0,42)
= 14,7

(Xx?) = (0,47% + 0,452 + 0,552 + 0,442 + - +0,422)
=17,28

X x)?= (0,47 + 0,45+ 0.55+ 0,44 + - + 0,42)?
= 216,09

b. Masukkan nilai-nilai yang diperoleh kedalam rumus :

_k 2
v [sNEXD) - B2
= o
— 2 2
. m\/SO(7,28)—216,09
14,7
N' = 17,46

Jumlah data yang diperoleh dikatakan cukup apabila data pengamatan yang
seharusnya dilakukan (N’) lebih kecil atau sama dengan banyakanya
pengamatan yang dilakukan (N), secara singkatnya N’ < N. Karena haasil
pengujian test kecukupan data diperoleh N* = 17,46 yang berarti lebih kecil
dari N = 30, maka data yang diperoleh sudah mencukupi.
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